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Kata Pengantar

erbincangan seputar tema yang cukup universal ini yakni cinta kasih
kiranya telah kian banyak mendapati atensi dari pelbagai kalangan.
Lebih-lebih hari ini ia makin menguak sebab dunia yang semakin
membutuhkan adanya kembali sentralisasi akan cinta kasih ini sebagai suatu
yang inheren pada diri manusia itu sendiri. Pelbagai tawaran-tawaran pun
banyak diberikan perihal bagaimana berhubungan antar sesama manusia
secara kodrati yang tidak lekang dari saling mencintai dan mengasihi,
demikian pula dalam dunia pendidikan, mendidik dengan cinta semakin

mendapatkan minat dalam pelangsungan daripada pendidikan itu sendiri.

Hanya saja mendidik dengan cinta yang telah menjadi perbincangan
dalam sekian tema tulisan, diskusi, ataupun lainnya, itu kiranya belum
mempunyai arah aplikatifnya dalam ranah penjalanan pendidikan yang ada
itu sendiri, boleh jadi dikarenakan cinta dan kasih sayang merupakan suatu
yang abstrak mengawang-awang sulit ditemukan pondasi teksnisnya dalam
implementasi yang ada. Sebab itu tidak jarang pengarahan aplikatif daripada
mendidik dengan cinta ini menggunakan model-model yang mengupayakan
mendekati perealisasiannya, dengan tawaran-tawaran aplikatif seperti teknik-
teknik mendekati, berbicara, berkomunikasi, dan berhubungan ataupun
berelasi itu sendiri. Upaya-upaya tersebut masih kurang terasa diperhatikan,
boleh jadi sebab sebagian menganggap hal demikian tidak jarang hanyalah
buah dari subjektivitas pribadi.

Kendati memang pula telah banyak pengkajian-pengkajian teori, yang
berenang pada ranah ilmiah, tentu saja pengkajian-pengkajian demikian
perlulah digencarkan pun dilanjutkan secara sinambung. Sebab itu buku
yang pada mulanya adalah tesis penulis ini, berupaya mengambil bagian
dalam kiat tersebut, dengan kajian yang berkaitan dengan kitab suci pun
produk dari interpretasinya sendiri, kiranya diharapkan sekurang-kurangnya



memberikan sedikit stimulan — kendati amat sedikit — untuk digencarkannya
pengkajian dengan kiat-kiat serupa. Penulis menghaturkan banyak terima
kasih kepada pihak-pihak yang telah mendukung pun membantu di mana
dengan kontribusi beliau semuanya buku ini terselesaikan sebagaimana

sekarang ini.

Terima kasih yang mendalam penulis haturkan kepada Bapak Prof. Dr.
H. Nasaruddin Umar, M.A., Bapak Prof. Dr. HM. Darwis Hude, M.Si.,
Bapak Dr. Akhmad Shunhaji, M.Pd.I., Bapak Dr. Muhammad Suaib Tahir,
M.A., Bapak Dr. Edy Junaedi Sastradiharja, M.Pd., Bapak Dr. Ahmad Zain
Sarnoto, M.A., M.Pd.I., Bapak Dr. Abd. Muid N, M.A. serta seluruh Civitas
Universitas  PTIQ Jakarta. Penulis pula menghaturkan terima kasih
mendalam kepada Dr. K.H. Ali Nurdin, MA. Khadim Pesantren Nurul
Quran Tangerang Selatan. Pun kepada sahabat sekaligus karib diskusi
penulis, Thoriq Ilham. Tentu saja tidak lupa pula Ayahanda penulis
Basyaruddin Rangkuti dan Ibunda penulis Yusra Parmawati (Almh), terima
kasih tiada tara penulis sampaikan pun haturkan atas cinta kasih yang
menyamudera. Pun Adik penulis Safana Nurhayati Rangkuti. Serta seluruh
kawan-kawan, pihak-pihak, yang kiranya tidak bisa penulis sebutkan
semuanya, terima kasih penulis haturkan. Hanya terima kasih yang mampu
penulis sampaikan dan do’a yang sanggup dipanjatkan. Senantiasa cinta dan
kasih sayang Allah SWT tercurahkan.

Tentu saja buku ini amat banyak diliputi kekurangan, karenanya
pelbagai masukan dari para pembaca sangat penulis harapkan. Akhirnya
kepada Allah SWT jualah penulis serahkan segalanya dalam mengharapkan
keridhaan, semoga buku ini bermanfaat bagi masyarakat umumnya dan bagi

penulis khususnya, serta anak pun keturunan penulis kelak.

Jakarta, Januari 2024

Bima Wahyudin Rangkuti, M.Pd
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Mengelola Cinta Kasih
dalam Pendidikan:

Pandangan Hamka dalam Tafsir Al-Azhar

Buku ini mengkaji pengelolaan relasi cinta kasih dalam pendidikan
perspektif Hamka dalam tafsirnya Al-Azhar. Kesimpulan dari buku ini;
pertama, indikator relasi cinta kasih dalam pendidikan yang ditandai dengan
hadirnya tiga unsur di dalamnya. (1) Kejujuran dan keaslian dari orang tua
ataupun pendidik. Orang tua ataupun pendidik tidak memalsukan ataupun
memanipulasi citra dirinya, tetapi menampilkan dirinya dengan citra yang
sebenarnya. (2) Penghargaan positif tanpa syarat. Orang tua atau guru
menghormati anak atau siswa dalam keadaan apapun. (3) Empati. Orang tua
ataupun pendidik memahami anak ataupun peserta didik, seolah-olah
mereka masuk ke dalam diri anak ataupun peserta didik tersebut. Kedua,
prinsip-prinsip pengelolaan relasi cinta kasih dalam pendidikan, mencakup
membangun keterbukaan, penerimaan serta penghormatan, perhatian serta
peduli yang tidak posesif, percaya, dan empati.

Ketiga, bentuk-bentuk pengelolaan hubungan cinta kasih dalam pendidikan.
Terdiri dari sikap yang kongruen, didapatkan dari penafsiran Hamka
terhadap Surah An-Nisi"/4 ayat 63. Citra diri yang terbuka, didapatkan dari
penafsiran Hamka terhadap Surah ‘Abasa/8o ayat 1-10. Pelibatan komunikatif
dan interaktif, didapatkan dari penafsiran Hamka terhadap Surah Surah
Ash-Shaffat/37 ayat 102. Harmonisasi konflik, didapatkan dari penafsiran
Hamka terhadap Surah Ali JImran/s: 159. Aksi Non-Dominatif didapati dari
penafsiran Hamka terhadap Surah Asy-Syu‘ard"/26 ayat 215. Tanggapan yang
serius, diperoleh dari penafsiran Hamka terhadap Surah Yusuf/i2 ayat 4-5.
Ketahanan reaktif, diperoleh dari penafsiran Hamka terhadap Surah
Yisuf/12 ayat 16-18; Surah Yisuf/12 ayat 83. Penegasian paksaan diperoleh
dari penafsiran Hamka terhadap Surah Al-Bagarah/2 ayat 256; Surah
Yunus/10 ayat 99-101. Penyediaan pilihan alternatif diperoleh dari penafsiran
Hamka terhadap Surah Al-Qashash/28 ayat 27-28. Pemberian kesempatan
penerimaan tugas, diperoleh dari penafsiran Hamka terhadap Surah Al-
Kahfi/18 ayat 60-64. Dan kepekaan yang purna, diperoleh dari penafsiran

Hamka terhadap Surah At-Tawbah/g ayat 128.
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